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Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemui 
yaitu media audiovisual yang digunakan kurang menarik, karena 
hanya berisikan berupa slide share saja, sementara pembelajaran 
yang dilaksanakan secara daring ini membutuhkan media media 
audiovisual yang memiliki inovasi yang lebih menarik seperti media 
yang terdapat animasi didalamnya contohnya sparkol videoscribe. 
Tujuan dari penelitian ini adalah; Untuk mengetahui bagaimanakah 
pengembangan serta kelayakan media pembelajaran sparkol 
videoscribe pada pembelajaran IPA kelas V SD/MI dan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap sparkol videoscribe kelas 
V MIS Raden Intan Gadingrejo dan SDN 2 Wonodadi Pringsewu 
Penelitian ini merupakan Metode Research and 
Development (R&D) berdasarkan model ADDIE yang terdiri dari 
lima tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), and 
Evaluation (Evaluasi). Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas V di MIS Raden Intan Gadingrejo dan SDN 2 Wonodadi 
Pringsewu. Data dari penelitian ini diperoleh dengan wawancara, 
observasi dan juga dokumentasi. 
Hasil penelitian berdasarkan angket validasi ahli media, 
materi, dan bahasa pada sparkol videoscribe pembelajaran IPA 
termasuk dalam kategori sangat layak. Pada uji coba skala kecil di 
MI Raden Intan Gadingrejo dan SDN 2 Wonodadi Pringsewu yang 
dikutin oleh 20 peserta didik memperoleh presentase rata-rata 
89,5%% dengan skor 1164 dan skor  maksimal 1300. Pada uji coba 
lapangan skala besar di SDN 2 Wonodadi Pringsewu dan MIS 
Raden Intan Gadingrejo yang diikuti oleh 65 peserta didik 
memperoleh presentase rata-rata 90% dengan skor 3806 dan skor  
maksimal 4225. Berdasarkan angket respon yang telah diisi oleh 
peserta didik, hasil ini menempatkan sparkol videoscribe pada 
kriteria sangat menarik dan layak dijadikan media pembelajaran 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal 
ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis 
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi 
judul Skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan 
adalah PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 
AUDIO VISUAL BERBASIS SPARKOL VIDEOSCRIBE 
PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V SD/MI.  Berikut 
ini uraian beberapa istilah dalalm judul skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan adalah metode penelitian pengembangan 
adalah metode penelitian yang dapat digunakan untuk 




2. Media Pembelajaran adalah sebagai teknologi dalam 
pembelajaran yang merupakan sebuah cara sistematis dari 
perancangan, penggunaan, dan evaluasi dari keseluruhan 
proses belajar mengajar pada subjek tertentu dengan 




3. AudioVisual adalah Media audio visual yaitu media yang 
menampilkan suara dan gambar seperti film, video, dan 
sebagainya. Media audio visual juga merupakan bentuk 
media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Sekali 
kita membeli tape dan peralatan seperti tape recorder, 
maka hampir tidak perlu lagi biaya tambahan, karena tape 
dapat di hapus setelah digunakan  dan pesan baru dapat 
diterima 
                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 
PT Alfabet, 2019), h.396. 
2 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 






3Sparkol Videoscribe diartikan sebagai suatu 
software yang bisa digunakan dalam membuat design 
animasi berlatar putih (whiteboard animation) dengan 
tampilan yang menarik dan mudah digunakan. Software 
ini dikembangkan oleh sparkol (Salah satu perusahaan 
yang ada di Inggris) sejak tahun 2012.
4
 
4. Pembelajaran IPA adalah suatu cara atau metode untuk 
mengamati alam yang teorinya tersusun secara sistematis 
atau teratur yang didasarkan pada hasil percobaan dan 
pengamatan dalam suatu objek, dalam penerapannya IPA 
secara umum hanya terbatas pada gejala-gejala alam, dan 
berkembangmelalui metode ilmiah seperti observasi, 
eksperimen yang menuntut adanya sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, jujur dan terbuka.
5
  
Jadi yang penulis maksud dari judul skripsi ini  adalah 
untuk melakukan pengembangan menggunakan media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe pada mata 
pelajaran IPA  pada peserta didik kelas V SD/MI. 
 
B. Latar Belakang Masalah   
Sistem pendidikan tidak dapat terhindar dari aktifitas 
belajar serta pembelajaran. Secara umum belajar dan 
pembelajaran adalah dua hal yang saling bersinggungan antar 
satu sama lain dan tidak dapat di pisahkan dengan aktivitas 
edukatif. Belajar dan pembelajaran dapat dikatakan suatu  
betuk  edukasi yang membuahkan adanya suatu hubungan 
antara pendidik dengan peserta didik. Belajar adalah suatu 
bproses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, 
perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila 
disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan sementara 
seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan.
6
 
                                                             
3 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 
(Jakarta: Prenamedia Group,2019), hal. 307-308 
4 Jon Air, Eric Oakland and Chipp Walters,  The Secrets Behind The Rise 
Of Video Scribing, (Bristol. UK: Sparkol Books, 2017), hal. 9-20. 
5 Usman Samatowa,Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta : PT 
Indeks, 2017), hal.1-3. 
6Esti Ismawati, Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, 





Belajar merupakan suatu proses perkembangan dalam 
membentuk dan memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan  kepribadian 
setiap manusia. Perkembangan tersebut di masukkan kedalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar 
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang pada 
keadaan yang ditimbulkan oleh pengalamannya yang 
berulang-ulang dalam keadaan tersebut, dimana perubahan 
tingkah laku itu tidak dapat di jelaskan atas dasar 
kecenderungan respons pembawaan kematangan. Berlajar 
terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi 
ingatan mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa 
sehingga perbuatannya (perfomance) berubah dari waktu 




 Pembelajaran adalah aktivitas seorang anak guna 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Bentuk nyata 
yang dapat kita lihat dari kegiatan belajar ini adalah hasil 
belajar. Menurut Suprijono, hasil belajar adalah polapola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap sikap, 
apresiasi dan keterampilan. Selanjutnya Supratiknya 
mengemukakan bahwa hasil belajar yang menjadi objek 
penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang 
diperoleh peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 
adalah perubahan perilaku yang berupa pengetahuan atau 
pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta 
didik selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau 
yang lazim disebut dengan pembelajaran. Hasil belajar 
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
infomasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar atau pembelajaran. Hasil belajar secara garis besarnya 
                                                             
7 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar 





di bagi menjadi tiga jenis yaitu: (a) pengetahuan dan 
pengertian (kognitif), (b) keterampilan dan kebiasaan (skill), 
dan (c) sikap dan cita-cita (afektif).
8
 
   Pendidikan bisa didapatkan secara formal maupun 
secara non formal. Pendidikan formal bisa didapatkan peserta 
didik melalui pembelajaran yang ada di sekolah mulai dari 
jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan jenjang tinggi. 
Pendidikan dasar yang dimaksud adalah pendidikan Sekolah 
Dasar (SD) atau Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 
pendidikan Sekolah Menengah Pertama yaitu (SMP) dan 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan di Sekolah Dasar 
memuat beberapa mata pelajaran. Beberapa mata pelajaran 
antara lain yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Matematika, IPA, Seni Budaya, IPS, dan 
Pendidikan Jasmani. 
  IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 
Sekolah Dasar yang berkaitan dengan ilmu yang mempelajari 
tentang alam dan ilmu di sekitarnya. Dalam pembelajaran IPA 
guru diperlukannya sebuah media pembelajaran untuk 
menunjang kelangsungan dalam pembelajaran dan dapat 
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, serta dapat melibatkan peserta didik 
untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Oleh karena itu guru hendaknya berupaya 
mewujudkan proses pembelajaran pada materi IPA yang 
kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan sehingga dalam 
suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Hal ini akan 
tercapai apabila pemilihan media pembelajaran yang tepat 
karena dengan adanya dapat menambah kualitas pembelajaran 
yang nantinya akan membuat peserta didik dengan cepat 
menyerap materi yang diberikan guru. 
  Penyedian buku cetak tidak cukup mampu untuk 
membuat peserta didik paham begitu saja akan materi yang 
disediakan, namun harus pula didukung oleh media-media 
                                                             





lainnya yang bisa menarik perhatian peserta didik, media 
tersebut bisa berupa, majalah, buku cerita, modul atau lain 
sebagainya. Peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar (SD) 
atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) sangat sekali menyukai 
dongeng atau cerita bergambar sehingga menarik peserta 
didik untuk membacanya. Dengan ketertarikan peserta didik 
akan cerita bergambar ini maka peserta didik akan tertarik dan 
terbawa suasana dari materi ajar yang divisualkan melalui 
cerita bergambar yang menarik.  
Dalam Al-Qur‟an penggunaan media untuk 
menjelaskan suatu yang ingin disampaikan bisa kita 
pahami dalam suratyang terkandung surah An-Nahl ayat 89 
berikut: 
                     
                       
             
 Artinya : “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami 
bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 
bagi orang-orang yang berserah diri”( An-Nahl ayat 89).9 
 Dalam keterangan ayat di atas, bahwa secara tidak 
langsung Allah mengajarkan kepada kita untuk menggunakan 
sebuah alat/benda yaitu media untuk menjelaskan sesuatu. 
Salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran adalah 
penggunaan media. Pemakaian media dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi peserta 
didik dan penerapan media pembelajaran akan memicu 
suasana belajar yang lebih menyenangkan.
10
  
Maka pendidik harus memperhatikan kemauan peserta 
didik untuk memilki keinginan yang baik selama proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) pada era sekarang semakin 
canggih. 
Pendidik dapat memanfaatkan Teknologi Informsi dan 
Komunikasi (TIK) khususnya sebagai media pembelajaran 
yang dapat membantu meningkatkan minat serta pemahaman 
peserta didik dalam belajar. Untuk meingkatkan daya tarik 
kegiatan belajar mengajar dibutuhkan media yang dapat 
menjadikan suasana belajar menyenangkan. Media memilki 
peranan penting karena menjadikan keadaan belajar yang 
jenuh menjadi tidak jenuh. Pemilihan media pembelajaran 
berbentuk software yang sering digunakan dalam proses 
pembelajaran membuktikan bahwa media berbentuk software 
sangat mempermudah dalam kegiatan belajar sehingga 
bermanfaat bagi peserta didik untuk mendapatkan 
pengetahuan. Adapun menurut Rumampak mendefinisikan 
media sebagai setiap bentuk peralatan yang biasanya dipakai 
untuk memindahkan informasi antara orang-orang.
11
 
Media pembelajaran Sparkol videoscribe menurut John 
Air mengemukakan teori bahwa Sparkol videoscribe 
merupakan sebuah media pembelajaran video animasi yang 
terdiri dari rangkaian gambar yang disusun menjadi sebuah 
video utuh. Media pembelajaran berbentuk sofware ini juga 
dapat digunakan untuk membuat design animasi yang berlatar 
putih (whiteboard animation) menggunakan tampilan yang 
                                                             
10Nurul Hidayah, Rifky Khumairo Ulva, “Pengembangan Media 
Pembelajaran BernuansaKomik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo Negerikaton Pesawaran”, Jurnal Terampil 
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11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Granfindo 





lebih menarik dan mudah digunakan. Karakteristik 
penggunaan sparkol videoscribe yang unik, dengan mampu 
menyajikan konten pembelajaran dengan memadukan 
gambar, suara, dan desain yang menarik sehingga peserta 
didik mampu menikmati proses pembelajaran.
12
 Belajar 
menggunakan Media Sparkole Videoscrabe peserta didik 
tidak hanya belajar dengan mendengar saja tetapi juga belajar 
sambil melihat gambar yang bergerak. 
Media pembelajaran sebagai sarana memyampaikan 
pesan dan isi pelajaran ke peserta didik serta membantu 
keefektifan proses belajar, menumbuhkan kemampuan 
memahami, memberikan materi yang menarik serta 
memudahkan penjabaran isi materi. Jadi dengan penggunaan 
media di harapakn mampu meningkatkan pemahaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Videoscrabe  dapat 
memaparkan materi secara berangsur – angsur sehingga 
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik dan menumbuhkan 
sikap sikap antusias dalam belajar yang dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan dengan 
wali kelas 5 di SD N 2 Wonodadi dan MI Raden Intan 
Gadingrejo yang menyatakan proses pembelajaran yang 
selama ini digunakan kurang bervariasi karena adanya 
pandemi Covid-19. Dalam hal penggunaan media 
pembelajaran sekolah tersebut memilki sarana dan pra sarana 
yang lengkap seperti Proyektor, LCD, dan Laptop. Sebagai 
media pembelajaran yang ada akan tetapi, kurang digunakan 
sebagaimana mestinya dan tidak di imbangi dengan 
pemanfaatan yang sesuai karena adanya pandemi Covid-19 
yang memberikan dampak yaitu media pembelajaran tidak 
dapat di gunakan dengan maksimal.
13
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Berdasarkan analisis kebutuhan yang di lakukan bahwa 
media pembelajaran yang digunakan berupa media cetak dan 
media audiovisual. Namun, pada penggunaan media 
audiovisual yang digunakan kurang bervariasi karena hanya 
menampilkan berupa slideshare (power point) tanpa 
diimbangi dengan media audiovisual yang menarik seperti 
video animasi. Sehingga hal ini kurang efektif dan menarik 
bagi peserta didik dalam proses pemahaman pembelajaran. 
Maka dari itu diperlukanlah suatu media media pembelajaran 
yang dapat mempermudah pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran IPA pada masa pandemi Covid-19 saat ini. 
Berdasarkan penjabaran yang tertera di atas jadi 
diperlukannya suatu media pembelajaran yang dapat 
mempermudah pemahaman peserta didik pada mata pelajaran 
IPA dalam suatu media pembelajaran berbentuk Sparkol 
Videoscrabe. Media Sparkol Videoscrabe ini terdapat banyak 
sekali icon-icon animasi yang dapat membuat peserta didik 
lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan juga mudah untuk di akses melalui PC 
ataupun handphone selain itu mudah di transfer dari satu 
handphone ke handphone lainnya dan dalam penggunaanya 
bisa digunakan baik online maupun offline. 
  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka 
peneliti berkeinginan untuk mengadakan suatu penelitian 
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Audio 
Visual Berbasis Sparkol Videoscrabe Pada Mata Pelajaran 
IPA Kelas V SD/MI”. 
 
C.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kreativitas dalam proses pembelajaran di masa 
Pandemi Covid-19 sehingga perlu adanya inovasi dalam 





2. Peserta didik jarang mendapatkan media pembelajaran 
yang bervariasi, pendidik lebih sering menggunakan media 
yang sederhana yaitu berupa gambar dan charta. 
3. Pemahaman materi yang kurang maksimal karena peserta 
didik jarang mendapatkan media pembelajaran software 
yang dapat mempermudah memahami isi materi. 
 
D. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian 
ini dapat terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas 
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Produk media pembelajaran yang dikembangkan adalah 
dalam bentuk Sparkole Videoscribe. 
2. Penelitian ini menggunakan media pembelajaran Sparkol 
Videoscribe di batasi pada mata pelajaran IPA Kelas V di 
SD/MI 
3. Pengujian produk dibuat hanya meliputi penilaian 
kelayakan media dan kemenarikan media, tidak di uji 
cobakan pengaruhnya terhadap prestasi peserta didik. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 
tersebut, dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran 
berupa  Sparkole Videoscribe pada mata pelajaran IPA 
kelas V di SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan Pengembangan Media Pembelajaran 
Berupa Sparkole Videoscribe pada mata pelajaran IPA 
Kelas V di SD/MI? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap pengembangan 
media pembelajaran berupa Sparkole Videoscribe? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 





Sparkole Videoscribe pada mata pelajaran IPA kelas V di 
SD/MI. 
2. Mengetahui kelayakan Pengembangan Media 
Pembelajaran Berupa Sparkole Videoscribe pada mata 
pelajaran IPA kelas V di SD/MI. 
3. Mengetahui bagaimana respon  peserta didik terhadap 
kelayakan produk yang berupa Sparkole Videoscribe   
pada mata pelajaran IPA kelas V di SD/MI. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian pengembangan Media 
Pembelajaran Berupa Sparkole Videoscribe ini diharapkan 
dapat memperoleh manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 
wawasan keilmuan dalam mengembangkan media 
pembelajaran berupa Sparkole Videoscribe. 
2. Manfaat Praktis 
a. Peserta Didik 
1) Memberikan pengalaman langsung bagi Peserta 
didik. 
2) Membantu mempermudah dalam memahami materi 
pembelajaran dan mencapai kompetensi. 
3) Menumbuhkan motivasi dan daya tarik peserta didik 
terhadap pelajaran IPA. 
b. Guru  
1) Dapat membantu guru dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan pemahaman kepada peserta 
didik mengenai materi IPA. 
2) Memberikan alternatif pemilihan media 
pembelajaran kepada pendidik untuk dapat 
mengembangkan bahan ajar cocok dalam 
pembelajaran. 
c. Peneliti  
Untuk menambah pengalaman,  wawasan dan 
pengetahuan, khususnya tentang pengembangan media 





A. Konsep Pengembangan Model 
  Pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi sistematis 
dari pengetahuan atau pemahaman, diarahkan pada produksi 
bahan yang bermanfaat, perangkat, dan sistem atau metode, 
termasuk desain, pengembangan dan peningkatan prioritas, 
serta proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. 
Penelitian dan pengembangan lebih dikenal dengn istilah 
Research and Development (R&D). Penelitian pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan ntuk menghasilkan 
sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
14
 Penelitian pengembangan tidak hanya merupakan 
suatu penelitian yang menghasilkan produk untuk diujicobakan 
di lapangan. Namun, penelitian dan pengembangan adalah 
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
produk atau menyempurnakan produk yang telah ada 
sebelumnya.  
Pengertian penelitian dan pengembangan menurut Borg 
and Gall adalah penelitian pengembangan merupakan sebuah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk yang sudah ada atau produk baru, 
bisa juga untuk menemukan pengetahuan atau menjawab 
permasalahan.  
  Penelitian dan pengembangan menurut Seels & Richey 
didefinisikan sebagai kajian secara sistematik terhadap desain, 
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk yang 
harus memenuhi kriteria validitas praktis, dan efektif.
15
 Produk 
yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan lebih 
kepada desain atau rancangan, bisa berupa model desain dan 
desain bahan ajar, misalnya media pembelajaran. 
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B. Acuan Teoritik 
1. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Media pembelajaran sebagai sumber belajar yang 
bersifat kebendaan merupakan salah satu alat 
komunikasi yang dipandang dapat lebih mengefektif 
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan bahasa, 
seseorang dapat memahami suatu objek, tetapi dengan 
media dapat memudahkan dan mempercepat 
pemahaman. Jika daam kegiatan pembelajaran 
menggunakan bahasa dan media maka materi 
pembelajaran akan mudah di pahami oleh siswa.
16
 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius 
yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau 
„pengantar‟. Dalam bahasa arab, media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa 
media apabila di pahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dalam pengetian ini, guru, buku teks, dan lingkungan 
sekolah merupakan media. Secara khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderung di 
artikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal.
17
 
Istilah media juga digunakan juga dalam bidang 
pengajaran atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi 
media pendidikan atau media pembelajaran. 
Rumampak mendefinisikan media sebagai setiap 
bentuk peralatan yang biasanya dipakai untuk 
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memindahkan informasi antara orang-orang. Maka dari 
itu media pembelajaran sangat dibutuhkan bagi setiap 
orang dalam menyampaikan suatu informasi.  
Adapun menurut Burden dan Byrd 
mengemukakan media pembelajaran sebagai alat yang 
menyediakan fungsi-fungsi pembelajaran dalam 
pendidikan terutama dalam mengantarkan informasi 
dari sumber ke penerima, yang dapt memfasilitasi dan 
meningkatkan kualitas belajar peserta didik.  
Sependapat dengan pendapat di atas, Brown et 
al. Mendefinisikan media pembelajaran sebagai 
teknologi dalam pembelajaran yang merupakan sebuah 
cara sistematis dari perancangan, penggunaan, dan 
evaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar pada 
subjek tertentu dengan mengkombinasikan berbagai 
sumber daya manusia dan nonmanusia. 
18
 
Berdasarkan paparan para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 
salah satu komponen komunikasi yang sangat penting 
dalam menyampaikan suatu materi pelajaran yang 
disampaikan komunikator (guru) pada komunikasi 
(peserta didik) untuk dapat memberikan rangsangan 
yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain itu, media pembelajaran juga sebagai 
serangkaian proses aktivitas belajar, yang mana peserta 
didik dapat aktif dalam mempelajari materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru sehingga dapat di mengerti 
dengan mudah. 
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut 
mana melihatnya, menurut beberapa penulis seperti 
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Hamalik, Djamarah dan Sadiman, mengelompokan  
media pembelajaran ini berdasarkan jenisnya ke dalam 
beberapa jenis yaitu, sebagai berikut:
19
 
1) Media Auditif 
Media Auditif adalah media yang hanya 
mengandalkan kemampuan suara saja. Seperti radio, 
tape recorder, piringan hitam. 
2) Media Visual 
 Media Visual adalah media yang hanya 
mengandalkan indra penglihatan saja. Seperti 
gambar, foto, lukisan, poster dan sebagainya. 
3) Media Audiovisual 
Media Audiovisual adalah media yang 
mempunyai unsur suara dan unsur gambar, jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
dan media ini dibagi kedalam dua jenis, yaitu: 
Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan 
suara dan visual diam, seperti film sound, slide. 
Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat 
menampilkan unsur suara dan gambar yang 
bergerak, seperti film, video cassete, dan VCD.                    
c. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa ada tiga ciri 
media yang merupakan petunjuk mengapa media 
digunakan dan apa saja yang dapat dilakukan oleh 
media yaitu: 
1) Ciri Fiksatif (Fixative Property) 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media 
merekam, menyimpan, melestarikan, dan 
mengkontruksi, suatu peristiwa objek. Suatu 
peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun 
kembali dengan media seperti fotografi, video tape, 
audio tape, disket komputer, compact disk, dan film. 
Media ini dapat digunakan untuk merekam suatu 
kejadian atau objek yang akan terjadi pada suatu 
                                                             





waktu tertentu. Dengan ciri fiksatif ini, media 
memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek 
yang terjadi pada satu waktu tertentu 
ditransformasikan tanpa menganal waktu. 
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property) 
Transformasi suatu kejadian dimungkinkan 
karena media memiliki ciri manipulatif.Kejadian 
yang terjadi memakan waktu berhari-hari dapat 
disajikan kepada peserta didik dalam waktu dua atau 
tiga menit dengan teknik mengambil gambar time-
lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva 
menjadi kepompong, sehingga menjadi kupu-kupu 
dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi 
tersebut. Disamping dapat mempercepat, suatu 
kejadian dapat pula diperlambat pada saat 
menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. 
3) Ciri Distributif (distributive property) 
Ciri distributif dari media memungkinkan 
suatu objek ditransfortasikan melalui ruang dan 
secara bersama kejadian tersebut disajikan kepada 
sejumlah peserta didik dengan stimulus pengalaman 
yang relatif sama mengenai kejadian itu. Distribusi 
media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau 
sekolah tetapi juga dapat pada wilayah tertentu 
seperti rekaman video, file komputer, audio, disket 
komputer yang dapat disebarkan ke seluruh penjuru 
tempat yang diinginkan kapan saja.
20
 
d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, 
khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsi Atensi 
ialah menarik dan mengarahkan perhatian 
peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi 
                                                             





pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif 
Yaitu dapat dilihat dari tingkat kenikmatan 
peserta didik ketika belajar (atau membaca) teks 
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 
menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya 
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 
3) Fungsi kognitif  
Media visual dapat terlihat dari temuan-
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa 
lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4) Fungsi kompensatoris 
Yaitu media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan 
konteks untuk memahami teks membantu peserta 
didik yang lemah dalam membaca untuk 




Dengan kata lain, media pembelajaran 
berfungsi untuk mengakomodasi peserta didik yang 
lemah dan lambat menerima, serta memahami isi 
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 
secara verbal. 
Nasution menyatakan setidaknya terdapat 




1) Menambah kegiatan belajar siswa 
2) Menghemat waktu belajar 
3) Meningkatkan hasil belajar lebih permanen 
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4) Membantu siswa yang ketinggalan dalam 
pelajaran 
5) Memberikan alasan yang wajar untuk belajar 
karena membangkitkan minat perhatian 
(motivasi) dan aktivitas pada peserta didik. 
6) Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan 
jelas. 
Kemp dan Dayton mengidentifikasi beberapa 
manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:     
1) Menyampaikan materi pelajaran dapat di 
seragamkan. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 
menarik. 
3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Efesiensi dalam waktu dan tenaga. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar anak. 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat di 
lakukan dimana saja dan kapan saja. 
7) Media dapat menumbuhkan sikap positif anak 
terhadap materi dan proses belajar. 




Berdasarkan uraian dan pendapat diatas, dapatlah 
isimpulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan 
media pembelajaran didalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelaskan 
penyajian pesan dan informasi sehingga proses 
pembelajaran akan lancar dan meningkat dalam 
setiap prosesnya dan hasil belajarnya. 
2) Adanya media pembelajaran dapat mengarahkan 
dan meningkatkan perhatian peserta didik 
sehingga dapat menimbulkan motivasi dalam 
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belajar, interaksi antara peserta didik dan 
lingkungannya, dan memungkinkan peserta didik 
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan minat 
serta kemampuannya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi terbatasnya 
indera, ruang serta waktu. 
e. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam menggunakan media pembelajaran 
hendaknya guru memperhatikan sejumlah prinsip-
prinsip tertentu agar penggunaan media dapat mencapai 
hasil yang baik. Prinsip-prinsip yang di maksud 
dikemukakan  oleh Nana Sudjana yaitu, sebagai 
berikut: 
1) Menentukan media dengan tepat. Artinya guru 
memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai 
dengan tujuan dan bahan pelajaran yang di ajarkan.  
2) Menerapkan atau mempertimbangkan subjek 
dengan tepat. Artinya, perlu di perhitungankan 
apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat 
kematangan/kemampuan peserta didik. 
3) Menyajikan media dengan tepat. Artinya teknik dan 
metode penggunaan media dalam pengajaran harus 
di sesuaikaan dengan tujuan, bahan, metode, waktu 
dan sarana. 
4) Menempatkan atau memperlihatkan media pada 
waktu, tempat dan situasi yang tepat. Artinya, kapan 





2. Media AudioVisual 
Media audio visual yaitu media yang menampilkan 
suara dan gambar seperti film, video, dan sebagainya. Media 
audio visual juga merupakan bentuk media pembelajaran 
yang murah dan terjangkau. Sekali kita membeli tape dan 
peralatan seperti tape recorder, maka hampir tidak perlu lagi 
                                                             





biaya tambahan, karena tape dapat di hapus setelah digunakan  
dan pesan baru dapat diterima kembali. Disamping menarik 
dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi lebih 
banyak, materi audio dapat digunakan untuk keperluan 
sebagai berikut. 
a. Mengembangkan keterampilan mendengarkan dan 
mengevaluasi apa yang telah didengar. 
b. Mengatur dan mempersiapkan diskusi dan debat dengan 
mengungkapkan pendapat-pendapat para ahli yang berada 
jah dari lokasi. 
c. Menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa. 
d. Menyiapkan variasi yang menarik dan perubahan tingkat 




Media visual yang menggabungkan penggunaan suara 
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. 
Salah satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media 
audio visual adalah penulisan naskah dan storyboard, yang 
memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, da penialian. 
Naskah menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran yang 
kemudian disintesis kedalam apa yang ingin ditunjukan dan 
dikatakan. Narasi ini merupakan penuntun bagi tim produksi 
untuk memikirkan bagaimana video menggambarkan atau 
visualisasi materi pelajaran. 
Pada awal pelajaran media harus mempertunjukan 
sesuatu yang dapat menarik perhatian semua anak. Diikuti 
dengan jalinan logis keseluruhan program yang dapat 
membangun rasa berkelanjutan dan kemudian menuntut 
kepada kesimpulan atau rangkuman. Kontinuitas program 
dapat dikembangkan melalui penggunaan cerita atau 
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3. Sparkole Videoscribe 
Spakol Videoscribe diperkenalkan pertama kalinya 
pada tahun 2012 oleh perusahaan di Inggris dengan aplikasi 
Sparkol, setahun peluncuran program aplikasi ini 
mendapatkan penerimaan yang cukup baik dengan jumlah 
pengguna mencapai 100.000 orang. VideoScribe 
dikembangkan oleh Adobe Flash dan Flash Video, Videoscibe 
adalah salah satu bentuk media video dengan konsep papan 
tulis yang menggunakan gambar tangan dan seolah-olah 
sedang menggambar atau menulis di papan tulis.
27
 
Menurut Ali Zaki dan Smitdev Community, Aplikasi 
merupakan komponen yang bermanfaat sebagai media untuk 
menjalankan pengolahan data ataupun berbagai kegiatan 
lainnya seperti pembuatan ataupun pengolahan dokumen dan 
file. Adapun menurut Sri Widianti Aplikasi merupakan 
sebuah software (perangkat lunak) yang bertugas sebagai 
front end pada sebuah sistem yang dipakai untuk mengelolah 
berbagai macam data sehingga menjadi sebuah informasi 
yang bermanfaat untuk penggunanya dan juga sistem yang 
berkaitan.
28
 Dalam pembelajaran berbasis teknologi informasi 
dan komunikasi sendiri dibedakan menjadi 2 jenis yaitu 
berbasis Web dan berbasis Aplikasi, Sparkol Videoscrabe 
sendiri masuk kedalam bagian dari pembelajaran berbasis 
aplikasi. 
Media Videoscribe merupakan suatu gambar-gambar 
dalam frame dimana frame demi frame diproyeksikan melalui 
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 
gambar itu hidup. Video dapat menggambarkan suatu obejk 
yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara 
yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidp dan 
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suara memberinya daya tarik tersendiri. Kedua jenis media ini 
pada umumnya digunakan untuk tujuan hiburan, dokumentasi, 
dan pendidikan. Mereka dapat menyajikan informasi, 
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 
mengajarkan keteranpilan, menyingkat atau memperpanjang 
waktu dan mempengaruhi sikap.
29
 Menurut Heinich, Molenda 
&  Russel video diartikan sebagai tampilan dari berbagai 
gambar dalam sebuah televesi atau sejenis layar. Dalam 
bahasa latin video diartikan sebagai “saya lihat (I See)”. 
Setiap format media yang menggunakan sinar katoda untuk 




Video juga sering dikatakan medium yang sangat 
efektif untuk membantu proses pembelajarn, baik untuk 
pembelajran massal, individual maupun berkelompok.mnfaat 
kaset video sangat nyata. Bisakah  anda membayangkan 
mengajar 100 orang siswa dalam satu ruangan besar, hanya 
dengan bantuan kapur dan papan tulis? Visualisasi ataupun 
tulisan pada papan tulis ukurannya tetap, tidak dapat 
diperbesar ataupun diperkecil. Sedangakan ukuran tampilan 
video sangat fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan 
kebutuhan, yaitu dengan cara mengatur jark antara layar 
unruk tampilan dengan alat pemutar kaset (video player).
31
 
Menurut John Air Sparkol Videoscribe diartikan 
sebagai suatu software yang bisa digunakan dalam membuat 
design animasi berlatar putih (whiteboard animation) dengan 
tampilan yang menarik dan mudah digunakan. Software ini 
dikembangkan oleh sparkol (Salah satu perusahaan yang ada 
di Inggris) sejak tahun 2012. Whiteboard animation atau 
animasi berlatar putih adalah media komunikasi yang dibuat 
oleh si pengirim kepada penerima tanda melalui simbol-
simbol. Tampilan kata-kata, kalimat disertai gambar dan 
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audiovisual akan membantu penerima untuk memahami apa 
yang ingin disampaikan oleh pengirim dengan lebih mudah. 
Videoscribe mampu mempersingkat konsep yang awalnya 
panjang menjadi sangat ringkas hanya dengan simbol-simbol 
gambar yang langsung menagrah kepada apa yang ingin 
disampaikan dengan hanya sedikit kata-kata atau teks.
32
  
Beberapa komponen – komponen  yang dimiliki 
aplikasi Sparkol Videoscribe diantaranya adalah : 
a. Memiliki ribuan gambar yang dapat dipilih, sehingga tidak 
perlu menggambar atau menjadi seorang seniman, dapat 
juga mengolahnya dengan format gambar.. 
b. Memasukan musik sebagai backsound dari sparkol 
maupun musik pilihan sendiri. 
c. Dapat mengatur durasi video yang diinginkan dengan 
menentukan waktu setiap objek.  
d. Dapat di publish atau dibuat pada jenis file .mp4, .wav 
atau membagikan langsung ke jejaring sosial seperti 
facebook, youtube dan instagram. 
Kelebihan Sparkol Videoscribe dilihat dari 
karakteristiknya sebagai media pembelajaran berbasis audio 
visual sebagai berikut. 
a. Beberapa sekolah menggunakan Sparkol Videoscribe 
untuk membuat sumber belajar lebih menarik. 
b. Sparkol Videoscribe dapat digunakan untuk menstimulus 
keingintahuan peserta didik dalam prosess pembelajaran 
berbasis IT. 
c. Dapat menarik perhatian peserta didik secara lebih dalam 
pada proses pembelajaran, hal ini dikarenakan aplikasi 
dalam Videoscribe memiliki animasi yang unik dan 
menarik sehingga proses pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
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d. Penggunaan media Sparkol Videoscribe dapat 
meningkatkan kreativitas dan produktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Kekurangan Sparkol Videoscribe dilihat dari 
karakteristiknya sebagai media pembelajaran berbasis audio 
visual sebagai berikut. 
a. Material pendukung video membutuhkan alat proyeksi 
untuk dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 
b. Budget yang digunakan untuk membuat video 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
c. Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks  serta 
pada saat proses pembuatan memerlukan waktu yang 
tidak sedikit.  
d. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus di 





4. Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar  
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Ilmu pengetahuann alam (IPA) merupakan suatu 
ilmu pengetahuan atau sains yang berasal dari bahasa 
inggris “Science‟. Kata “science‟ sendiri berasal dari 
bahasa lain “scientia‟ yang berarti saya tahu. Namun, 
dalam perkembangannya science juga sering 
diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Sains merupakan pengetahuan 
yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian atau 
pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari 
hukum-hukum alam yang terjadi, yang dibuktikan melalui 
metode ilmiah. Dalam hal ini, sains merujuk kepada 
sebuah sistem untuk mendapatkan pengetahuan yang 
menggunakan pengamatan dan eksperimen untuk 
menggambarkan dan menjelaskan fenomena-fenomena 
yang terjadi dialam. 
                                                             





Menurut James Conant mendefinisikan IPA sebagai 
suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 
berhubungan antar satu sama lain, dan yang tumbuh 
sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna 
untuk diamati dan di eksperimentasikan lebih lanjut. 
Adapun menurut A.N. Whitehead mengemukakan bahwa 
IPA dibentuk karena pertemuan dua orde pengalaman. 
Orde pertama di dasarkan pada hasil observasi terhadap 
gejala/fakta (orde observasi), dan kedua di dasarkan pada 
konsep-konsep manusia mengenai alam (orde 
konsepsional). Selain itu Nash dalam bukunya The Nature 
Of Science , menyatakan bahwa IPA itu adalah suatu cara 
atau metode untuk mengamati alam. Nash juga 
menjelaskan bahwa cara IPA Mengamati dunia ini bersifat 
analisis, cermat, lengkap serta saling menghubungkan 
fenomena satu dengan yang lainnya, sehingga secara 
keseluruhan membentuk suatu perspektif yang baru 
tentang objek yang diamatinya.
34
 Berdasarkan beberapa 
pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang teorinya tersusun 
secara sistematis atau teratur yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan dalam suatu objek, dalam 
penerapannya IPA secara umum hanya terbatas pada 
gejala-gejala alam, dan berkembang melalui metode ilmiah 
seperti observasi, eksperimen yang menuntut adanya sikap 
ilmiah seperti rasa ingin tahu, jujur dan terbuka. 
IPA membahas tentang gejala-gejala alam yan di 
susun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 
percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh. Hal ini 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler bahwa IPA 
ialah ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam 
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun teratur, 
berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi 
darii eksperimen / sistematis (teratur) artinya pengetahuan 
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itu tersusun dalam suatu sistem , tidak berdiri sendiri, satu 
dengan lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan 
sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, 
sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak 
hanya berlaku oleh satu orang atau beberapa orang dengan 
cara eksperimentasi yang sama akan memeperoleh hasil 
yang sama.
35
 IPA melatih anak berpikir kritis dan objektif. 
Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang di 
benarkan menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu 
rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal atau 
logis dan dapat di terima oleh akal sehat. Objektif artinya 
sesuai dengan objeknya ataupun sesuai dengan kenyataan 




b. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah 
Dasar 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang masuk kedalam kurikulum disekolah 
khususnya di Sekolah dasar. Usman Samartowa 
mengemukakan perlunya pembelajaran IPA diajarkan pada 
Sekolah Dasar memiliki berbagai alasan, berikut alasannya 
: a. bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, maksudnya 
ialah IPA merupakan dasar teknologi, IPA juga sering 
disebut sebut sebagai tulang punggung pembangunan, 
karna Insinyur dan Dokter yang baik memerlukan dasar 
yang baik mengenai berbagai gejala alam, b. bila diajarkan 
IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu 
pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis, c. 
bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang 
dilakukan anak sendiri maka IPA bukan mata pelajaran 
yang bersifat halapan saja untuk anak, d. mata pelajaran ini 
mempunyai nilai-nilai pendidikan , yaitu memiliki potensi 
yang dapat membentuk kepribadian anak secara 
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Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA memang sangatlah 
penting bagi diberikan kepada anak SD karna dapat 
melatih peserta didik untuk berpikir kritis , dapat 
memahami gejala-gejala alam disekitar nya melalui 
berbagai percobaan. 
Ilmu Pengetahuan Alam dapat dikatakan sebagai 
disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat 
membuat pendidikan IPA menjadi penting. Tetapi 
pengajaran IPA yang seperti apakah yang paling tepat 
untuk peserta didik tingkat sekolah dasar? Oleh karena itu 
struktur kognitif anak-anak tidak dapat di bandingkan 
dengan struktur kognitif ilmuwan, pada hal ini mereka 
perlu diberikan kesempatan untuk berlatih keterampilan-
keterampilan  proses IPA dan yang perlu di modifikasikan 
sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. 
Keterampilan proses sains di definisikan oleh Paolo dan 
Marten yaitu, sebagai berikut: 1) mengamati, 2) mencoba 
memahami apa yang diamati,  3) mempergunakan 
pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi, 4) 
menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk 
melihat apakah ramalan tersebut benar. Selanjutnya Paolo 
dan Marten juga menegaskan bahwa pembelajaran IPA 
tercakup juga coba-coba dan melakukan kesalahan, gagal 
dan mencoba lagi.Ilmu Pengetahuan Alam tidak 
menyediakan semua jawaban untuk semua
38
 
c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 
Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI adalah 
sebagai berikut:  
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan 
dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan 
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
6) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat digunakan sebagai 
acuan sebelum penelitian dilaksanakan, banyak peneliti yang 
telah mengembangkan penelitianya dalam membuat media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videoscrabe, kajian penelitian 
yang pernah dilakukan peneliti adalah: 
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe Berbasis Media 
Sosial Edmodo” penelitian ini dilakukan oleh Diah Ayu 
Pratiwi mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika UIN 
Raden Intan Lampung pada tahun 2018. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimanakah 
pengembangan media pembelajaran sparkol videoscribe 
berbasis media sosial edmodo pada materi SPLDV kelas VIII 
MTs Nurul Qodiri 3 dan untuk mengetahui bagaimanakan 
respon peserta didik dan guru/pendidik terhadap sparkol 
videoscribe berbasis media sosial edmodo pada materi 
SPLDV kelas VIII MTs Nurul Qodiri 3 Lampung tengah. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini 





edmodo pada materi SPLDV kelas VIII MTs Nurul Qodiri 3 
yang dihasilkan telah dikembangkan dengan model ADDIE 
yang meliputi 5 tahapan yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Media yang 
dihasilkan memperoleh nilai akhir rata-rata dari ahli materi 
yaitu 94,25 % dengan kriteria Sangat Baik/Valid, interpretasi 
nilai akhir rata-rata dari ahli media yaitu 94% dengan kriteria 
Sangat Baik/Valid. Media Sparkol Videoscribe berbasis 
media sosial edmodo pada materi SPLDV kelas VIII 
memperoleh nilai akhir dari respon peserta didik yaitu 
84,25% dengan kriteria Sangat Baik/Menarik. Sedangkan 
untuk respon pendidik mendapatkan nilai rata-rata akhir 
87,5% dengan kriteria Sangat Menarik. Dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran Sparkol Videoscribe berbasis 
media sosial edmodo ini sangat layak untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran 
matematika.
39
 Berdasarkan dari penelitian di atas yang 
membahas tentang  media Sparkol Videoscribe terdapat 
beberapa perbedaannya yaitu, pada penilitian di atas hanya 
berfokus mata satu materi saja yaitu SPLDV. Pada penelitian 
ini peneliti  menggunakan  materi IPA satu semester pada 
kelas V SD/MI,  selain itu sebagai bahan acuan 
pengembangan pada penelitian ini akan lebih menonjolkan 
penegasan pada pewarnaan icon-icon yang digunakan  serta 
akan di buat dengan menampilkan unsur kartun di dalamnnya. 
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Menggunakan Sparkol Videoscribe 
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Materi Cahaya Kelas VIII Di Smp Negeri 01 
Kerjo Tahun Ajaran 2015/ 2016”. penelitian ini dilakukan 
oleh Dyah Ayu Wulandari mahasiswi Jurusan Kurikulum Dan 
Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Semarang tahun 2016. Dalam penelitian ini peneliti 
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mengembangkan media pembelajaran menggunakan sparkol 
videoscribe dengan tujuan meningkatkan minat belajar siswa 
terhadap mata pelajarn IPA. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Research and Development (R&D) model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 
analysis, design, development, implementation dan 
evaluation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIE 
SMP Negeri 01 Kerjo yang berjumlah 30 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil 
pengembangan media pembelajaran ini menunjukkan bahwa 
media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe telah 
memenuhi syarat dan dianggap layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari hasil validasi oleh ahli 
media yang memperoleh 72,5% berdasarkan mutu teknis dan 
75,9% berdasarkan aspek media. Sedangkan dari hasil 
validasi ahli materi memperoleh 86,1% berdasarkan aspek 
media dan 87,5% dari aspek kesesuaian materi. Berdasarkan 
ahli media, media pembelajaran ini tergolong dalam kategori 
baik sedangkan menurut ahli materi tergolong dalam kategori 
sangat baik. Hasil penggunaan media pembelajaran 
menggunakan sparkol videoscribe ini terbukti dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dilihat dari 
pengukuran peningkatan minat belajar siswa melalui uji n- 
gain yang memperorel hasil 0,74, data tersebut dikuatk an 
oleh pendapat guru yang memperoleh uji n- gain sebesar 0,76. 
Kedua data tersebut termasuk dalam kategori tinggi menurut 
kreteria faktor gain yang telah ditetapkan. Berdasarkan uraian 
hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe yang 
telah dikembangkan layak untuk dijadikan media pedukung 
pembelajaran dalam kelas dan mampu meningkatkan minat 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan simpulan 
di atas maka disarankan bahwa media pembelajaran 





alternatif media yang dapat meningkatkan minat belajar 
siswa.
40
 Berdasarkan dari penelitian di atas yang membahas 
tentang  media Sparkol Videoscribe terdapat beberapa 
perbedaannya yaitu, pada penilitian di atas hanya berfokus 
mata satu materi saja yaitu Cahaya . Pada penelitian ini 
peneliti  menggunakan  materi IPA satu semester pada kelas 
V SD/MI, selain itu sebagai bahan acuan pengembangan pada 
penelitian ini akan lebih menonjolkan  penegasan pada 
pewarnaan icon-icon yang digunakan  serta akan di buat 
dengan menampilkan unsur kartun di dalamnnya. 
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscrabe Pada 
Materi Aksara Lampung Kelas III Jenjang MI/SD”. Penelitian 
ini dilakukan oleh Devi Safitri Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah UIN Raden 
Intan Lampung Tahun 2018. Dalam penelitian ini peneliti 
mengembangkan media pembelajaran menggunakan sparkol 
videoscribe dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran berbasis Sparkol Videoscrabe pada materi 
aksara lampung dan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap kemenarikan media pembelajaran berbasis Sparkol 
Videoscrabe pada materi aksara lampung kelas III jenjang 
MI/SD. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah Research and Development (R&D) Borg & Gall yang 
di modifikasi oleh Sugiyono. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan berupa angket yang diberikan kepada ahli 
media, ahli materi, serta pendidik dan respon peserta didik. 
Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif yang dianalisis 
dengan pedoman kriteria penilaian untuk menentukan kualitas 
produk. Hasil penelitian ini adalah menghasilkan produk 
berupa media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscrabe 
pada materi aksara Lampung kelas III jenjang MI/SD. Kriteria  
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yang didapat dari ahli media adalah sangat layak dengan 
persentase 90% dan 96% oleh ahli materi dalam kategori 
sangat layak, responj pendidik dengan persentase 87,5% 
dalam kategoti sangat layak, dan respon peserta didik pada 
media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscrabe pada 
materi aksara Lampung kelas III jenjang MI/SD dengan 
penilaian 3,70 kriteria sangat baik.
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 Berdasarkan dari 
penelitian di atas yang membahas tentang  media Sparkol 
Videoscribe terdapat beberapa perbedaannya yaitu, pada 
penilitian di atas hanya berfokus mata satu materi Aksara 
Lampung. Pada penelitian ini peneliti  menggunakan  materi 
IPA satu semester pada kelas V SD/MI, selain itu sebagai 
bahan acuan pengembangan pada penelitian ini akan lebih 
menonjolkan  penegasan pada pewarnaan icon-icon yang 
digunakan  serta akan di buat dengan menampilkan unsur 
kartun di dalamnnya. 
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Materi 
Siklus Hidup Makhluk Hidup Pada Kelas IV SD/MI”. 
Penelitian ini dilakukan oleh Andika Dian Pratama 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember tahun 
2019. Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan media 
pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan bagaimanakah proses dan hasil 
pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi sparkol 
Videoscribe dan Untuk mengetahui tingkat efektifitas produk 
pengembangan media pembelajaran berbasis sparkol 
videoscribe dalam menunjang pembelajaran. Jenis penelitian 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D) Borg & Gall yang di modifikasi oleh 
Sugiyono. Hasil dari penilitian ini menunjukkan bahwa 
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produk yang dikembangkan telah memenuhi dua syarat atau 
kriteria media pembelajaran, yaitu : (1) Valid, berdasarkan 
validasi yang dilakukan kepada dua orang validator dari 
kalangan dosen dan praktisi pendidikan menunjukkan hasil 
valpro sebesar 85,4. Hasil valpro tersebut jika dikonsultasikan 
pada tabel kriteria kevalidan produk berada pada rentangan 
nilai 81 – 100 yang berarti sangat layak/valid untuk 
diujicobakan. (2) Efektif, dari tiga kali uji coba yang 
dilakukan produk mendapatkan persentase pemahaman siswa 
yang selalu meningkat pada setiap ujicobanya dan mampu 
melewati persentase standar yang harus mampu diperoleh 
yaitu 80%. Pada ujicoba produk awal persentase yang 
diperoleh sebesar 60%, ujicoba produk utama meningkat 
menjadi 73,3% dan pada ujicoba terakhir ujicoba produk 
operasional persentase yang diperoleh sebesar 87,5%. Dari 
data tersebut dapat diasumsikan bahwa produk efektif untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran.
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 Berdasarkan dari 
penelitian di atas yang membahas tentang  media Sparkol 
Videoscribe terdapat beberapa perbedaannya yaitu, pada 
penilitian di atas hanya berfokus mata satu materi Siklus 
Hidup Makhluk Hidup. Pada penelitian ini peneliti  
menggunakan  materi IPA satu semester pada kelas V SD/MI, 
selain itu sebagai bahan acuan pengembangan pada penelitian 
ini akan lebih menonjolkan  penegasan pada pewarnaan icon-
icon yang digunakan  serta akan di buat dengan menampilkan 
unsur kartun di dalamnnya. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal 
yang penting untuk menunjang suatu keberhasilan dalam 
belajar. media pembelajaran juga di butuhkan oleh seorang 
guru dalam proses penyampaian materi pelajaran sehingga 
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peserta didik lebih mudah pula memahami materi pelajaran 
yang diberikan oleh guru. mata pelajaran IPA merupakan 
mata pelajaran yang  mampu melatih peserta didik untuk 
berpikir kritis serta mampu memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karna itu guru harus mampu 
memberikan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan 
mudah dipahami oleh siswanya, penggunaan media dalam 






























Pra penelitian ke sekolah dengan melakukan wawancara 
 
untuk guru IPA dan dan 
penyebaran angket untuk 
peserta didik 
 
Keterbatasan media pembelajaran ya g seadanya 
 
Membuat produk awal 
Validasi oleh ahli media dan ahli materi 
Revisi Produk 
Uji coba pemakaian 
layak 
Tidak layak 
Produk akhir media 
pembelajaran Sparkol 
Videoscrabe   
Revisi 
Produk akhir media pembelajaran 
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